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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor : 28 Tahun 2021 

Tentang 

HUKUM PENYELENGGARAAN SHALAT JUM’AT SECARA VIRTUAL 
 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang : a. bahwa dampak pandemi Covid-19 tidak hanya mempengaruhi 

pola kerja dan hidup masyarakat, tetapi juga berpengaruh pada 

tata cara pelaksanaan beribadah;  

b. bahwa di antara model penyikapan terhadap wabah Covid-19 
dalam beribadah adalah penyelenggaraan shalat Jum’at secara 
virtual dengan tujuan menghindari kerumunan jamaah yang dapat 
menyebabkan klaster penularan Covid-19;  

c. bahwa muncul pertanyaan di masyarakat tentang hukum 
penyelenggaraan shalat Jum’at secara virtual;  

d. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia perlu menetapkan 
fatwa tentang hukum penyelenggaraan shalat Jum’at secara virtual 
sebagai pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah subahanahu wa ta’ala: 

a. Ayat tentang kewajiban shalat Jum’at: 

جُمُعَةِ  
ْ
وٰةِ مِن يَوْمِ ٱل

َ
ل ودِىَ لِلصَّ

ُ
ا ن

َ
 إِذ

ْ
ا وَٰٓ

ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
َٰٰٓ
 يَ

ْ
ٱسْعَوْا

َ
ِ    ف

رِ ٱللََّّ
ْ
ىٰ ذِك

َ
إِل

 
َ
مُون

َ
عْل

َ
مْ ت

ُ
نت

ُ
مْ إِن ك

ُ
ك
َّ
يْرٌ ل

َ
مْ خ

ُ
لِك

َٰ
بَيْعَ ۚ ذ

ْ
 ٱل

ْ
رُوا

َ
 وَذ

   Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat pada hari Jum’at, maka bersegeralah kamu 

kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”. (QS. al-

Jumu’ah [62]: 9) 

b. Ayat tentang perintah melaksanakan kewajiban seperti yang 

dicontohkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 

دِيدُ  ما
َ
َ ش إِنَّ اللََّّ  َ وا اللََّّ

ُ
ق
َّ
وَات تَهُوا 

ْ
ان
َ
ف هُ 

ْ
عَن مْ 

ُ
هَاك

َ
ن وَمَا  وهُ 

ُ
ذ
ُ
خ

َ
ف سُولُ  مُ الرَّ

ُ
اك

َ
آت

ابِ 
َ
عِق

ْ
 .ال

   “… Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dan 

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan 

bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat keras siksa-

Nya” [Q.S. al-Ḥasyr: 7]. 
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c. Ayat tentang larangan menjatuhkan diri dalam kebinasaan: 

مْ 
ُ
يْدِيك

َ
وا بِأ

ُ
ق
ْ
ل
ُ
 ت

َ
َ وَلَ وا إِنَّ اللََّّ

ُ
حْسِن

َ
ةِ وَأ

َ
ك
ُ
هْل ى التَّ

َ
   يُحِبُّ  إِل

َ
حْسِنِين

ُ ْ
 الْ

   “Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam 

kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 

(QS. al-Baqarah [2]: 195) 

d. Ayat-ayat yang menjelaskan bahwa di saat ada kesulitan 

terdapat kemudahan dalam beragama:  

 
َ

يُسْرَ وَلَ
ْ
مُ ٱل

ُ
ُ بِك مُ  يُرِيدُ ... يُرِيدُ ٱللََّّ

ُ
عُسْرَ بِك

ْ
 (185:   البقرة... )  ٱل

   … Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu… (QS. al-Baqarah [2]: 185) 

ينِ مِنْ  ...  ِ
مْ فِي الد 

ُ
يْك

َ
 [ 78]الحج:  ...  حَرجَ  وَمَا جَعَلَ عَل

   … dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 

agama suatu kesempitan … (QS. al-Hajj [22]: 78) 

مْ 
ُ
عْت

َ
ط
َ
َ مَا اسْت وا اللََّّ

ُ
ق
َّ
ات
َ
 [ 16: التغابن]  ... ف

   Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kesanggupanmu … . (QS. al-Taghabun [64]: 16) 

2. Hadis Rasulullah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, antara lain: 

a. Hadis-hadis tentang kewajiban shalat Jum’at dan ancaman atas 

orang yang meninggalkannya, antara lain:  

  ِ
بِي 
َّ
الن عَنِ   ، شِهَاب  بْنِ  ارِقِ 

َ
ىعَنْ ط

َّ
حَقٌّ    صَل  

ُ
جُمُعَة

ْ
ال  " الَ: 

َ
ق مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله 

  ، وْ صَبِيٌّ
َ
، أ

ٌ
ة
َ
وِ امْرَأ

َ
وكٌ، أ

ُ
: عَبْدٌ مَمْل

ً
رْبَعَة

َ
 أ

َّ
ِ مُسْلِم  فِي جَمَاعَة  إِلَ

ل 
ُ
ى ك

َ
وَاجِبٌ عَل

وْ مَرِيضٌ "
َ
 ( داودو أب. )رواه أ

   Dari Thariq bin Syihab ra. sesungguhnya Rasulullah Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Jumat itu wajib atas 

setiap muslim dengan berjamaah, kecuali empat golongan: 

hamba sahaya, perempuan, anak-anak dan orang sakit”. (HR. 

Abu Dawud) 

عَنِ  عَنْ    
َ
ون

ُ
ف
َّ
ل
َ
خ
َ
يَت وْم  

َ
لِق الَ 

َ
ق مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل بِيَّ 

َّ
الن نَّ 

َ
أ اِلله،  عَبْدِ 

رِجَال    ى 
َ
عَل  

َ
ِق
حَر 

ُ
أ مَّ 

ُ
ث اسِ، 

َّ
بِالن ي  ِ

 
يُصَل  

ً
رَجُلً آمُرَ   

ْ
ن
َ
أ  

ُ
هَمَمْت دْ 

َ
ق
َ
ل  " جُمُعَةِ: 

ْ
ال

هُمْ "
َ
جُمُعَةِ بُيُوت

ْ
 عَنِ ال

َ
ون

ُ
ف
َّ
ل
َ
خ
َ
 أحمد( )رواه  يَت

   Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam mengingatkan kepada kaum yang meninggalkan 

shalat Jum'at: "Sungguh, aku berkeinginan untuk menyuruh 

seseorang mengimami shalat kemudian aku akan membakar 

rumah orang-orang yang meninggalkan shalat Jum'at." (HR. 

Ahmad) 
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اءَ عن  
َ
مِين بْنُ  م 

َ
حَك

ْ
بَا    ال

َ
وَأ عُمَرَ،  بْنَ  اِلله  عَبْدَ  نَّ 

َ
 أ

َ
سَمِعَا    هُرَيْرَة هُمَا  نَّ

َ
أ اهُ، 

َ
ث حَدَّ

وَامٌ  
ْ
ق
َ
أ تَهِيَنَّ 

ْ
يَن
َ
»ل بَرِهِ: 

ْ
مِن عْوَادِ 

َ
أ ى 

َ
عَل ولُ 

ُ
يَق مَ، 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل اِلله  رَسُولَ 

مِنَ   نَّ 
ُ
ون

ُ
يَك

َ
ل مَّ 

ُ
ث وبِهِمْ، 

ُ
ل
ُ
ق ى 

َ
عَل اُلله  تِمَنَّ 

ْ
يَخ

َ
ل وْ 

َ
أ جُمُعَاتِ، 

ْ
ال وَدْعِهِمُ  عَنْ 

 »
َ
افِلِين

َ
غ
ْ
 ( مسلمرواه )ال

   Dari Al Hakam bin Mina` bahwa [Abdullah bin Umar] dan [Abu 

Hurairah] keduanya telah menceritakan kepadanya, bahwa 

keduanya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda di atas mimbarnya: "Hendaklah orang yang suka 

meninggalkan shalat Jum'at menghentikan perbuatannya, 

ataukah mereka ingin Allah membutakan hati mereka, dan 

sesudah itu mereka benar-benar menjadi orang yang lalai." (HR. 

Muslim) 

b. Hadis-hadis tentang akibat meninggalkan kewajiban shalat 

Jum’at, antara lain:  

يْهِ  
َ
عَل ى اُلله 

َّ
صَل  ِ

رَسُولَ اللََّّ  
نَّ
َ
أ  ،

ٌ
هُ صُحْبَة

َ
ل  

ْ
ت

َ
ان
َ
وَك  ، ِ

مْرِي  جَعْدِ الضَّ
ْ
ال بِي 

َ
أ عَنْ 

بِهِ«  
ْ
ل
َ
ق ى 

َ
عَل  ُ اللََّّ بَعَ 

َ
ط بِهَا،  ا 

ً
هَاوُن

َ
ت جُمَع    

َ
ث

َ
لً
َ
ث رَكَ 

َ
ت »مَنْ  الَ: 

َ
ق مَ 

َّ
  و أب)رواه  وَسَل

   (داود
 

Dari Abu Ja’ad al-Dhamri, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: “Barangsiapa meninggalkan tiga kali Jum’at berturut-

turut karena menganggap remeh, Allah menutup hatinya”. (HR. 

Abu Daud) 

c. Hadis yang menerangkan bahwa orang yang sakit atau musafir 

akan mendapatkan pahala seperti kebiasaan yang dilakukan, 

meskipun dia tidak shalat Jum’at: 

ى مِرَارًا يقولُ   يأبعن    أبَا مُوس َ
ُ
: سَمِعْت

َ
الَ    :بُرْدَة

َ
يْهِ    ق

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

رَسُولُ اللََّّ

مُقِيمًا   يَعْمَلُ   
َ
ان

َ
ك مَا  لُ 

ْ
مِث هُ 

َ
ل تِبَ 

ُ
ك رَ، 

َ
سَاف وْ 

َ
أ العَبْدُ،  مَرِضَ  ا 

َ
»إِذ مَ: 

َّ
وَسَل

 ( البخاري )رواه  صَحِيحًا«

   Dari Abu Burdah, saya sering mendengar Abu Musa al-Asyari 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Jika 

seorang hamba sakit atau melakukan safar (perjalanan jauh), 

maka dicatat baginya pahala sebagaimana kebiasaan dia ketika 

mukim dan ketika sehat.” (HR Bukhari) 
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d. Hadis tentang kebolehan shalat Jum’at dilaksanakan di luar 

masjid karena kapasitas masjid yang tidak cukup:  

مَالِك    بْنَ  سَ 
َ
ن
َ
أ  

ُ
يْت

َ
»رَأ الَ: 

َ
ق إِبْرَاهِيمَ  بْنِ  صَالِحِ  ىعَنْ 

َّ
بُيُوتِ    صَل فِي   

َ
جُمُعَة

ْ
ال

  
َ
سْجِدِ، وَبَيْن

َ ْ
مَامِ فِي الْ ِ

ْ
ةِ الْ

َ
ى بِهِمْ بِصَلً

َّ
صَل

َ
حْمَنِ بْنِ عَوْفِ، ف حُمَيْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّ

رِيقُ«  بُيُوتِ حُمَيْد  
َّ
سْجِدِ الط

َ ْ
 ( الشافعي  )رواهوَالْ

   “Dari Shālih bin Ibrāhīm (diriwayatkan) ia berkata: Aku melihat 

Anas bin Mālik Salat Jum‘at di rumah Humaid bin ‘Abdurraḥmān 

bin ‘Auf, maka ia salat bersama mereka mengikuti salat imam 

yang berada di masjid, sedangkan di antara rumah-rumah 

Humaid dan masjid adalah jalan” [H.R. asy-Syāfi‘ī]. 

e. Hadis yang menerangkang bahwa dalam salat berjamaah 

seorang makmum dituntut untuk mengetahui apakah imam 

batal atau tidak, dan harus mengikuti gerakan salat imam: 

مَ: 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل

َّ
الَ الن

َ
الَ: ق

َ
، ق

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
مَاعَنْ أ

َّ
مَّ   إِن

َ
ت
ْ
جُعِلَ الِْمَامُ لِيُؤ

 
َ
رُوا، وَإِذ بِ 

َ
ك
َ
رَ ف بَّ

َ
ا ك

َ
إِذ

َ
عُوا ]رواه البخاري[بِهِ، ف

َ
ارْك

َ
عَ ف

َ
 .ا رَك

   Dari Abū Hurairah (diriwayatkan) ia berkata: Nabi shallallahu 

‘alaihi wassallam bersabda: Sesungguhnya dijadikan imam itu 

untuk diikuti, apabila imam takbir maka makmum ikut bertakbir 

dan apabila imam rukuk maka makmum pun ikut rukuk” [H.R. 

al-Bukhārī]. 

f. Hadis tentang perintah menyempurnakan dan merapatkan saf, 

serta larangan untuk membuat saf baru, ketika saf yang di 

depannya masih belum sempurna, antara lain: 

الَ 
َ
ق  ،

َ
سَمُرَة بْنِ  جَابِرِ  الَ :َ   عَنْ 

َ
وسلمصلى  -النبي    ق عليه      -الله 

َ
ون

ُّ
صُف

َ
ت  

َ
لَ
َ
»أ

يَا   ا 
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
ف هَا؟«  ِ

رَب  دَ 
ْ
عِن  

ُ
ة
َ
ئِك

َ
لً
َ ْ
الْ  

ُّ
صُف

َ
ت مَا 

َ
    رَسُولَ ك

ُ
ة
َ
ئِك

َ
لً
َ ْ
الْ  

ُّ
صُف

َ
ت  

َ
يْف

َ
وَك اِلله، 

 ِ
 
ف الصَّ فِي   

َ
ون رَاصُّ

َ
وَيَت وَلَ 

ُ ْ
الْ  

َ
وف

ُ
ف الصُّ  

َ
ون »يُتِمُّ الَ: 

َ
ق هَا؟  ِ

رَب  دَ 
ْ
رواه    «عِن  (

 مسلم( 

   Dari Jabir bin Samurah ra. berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi 

wassallam bersabda: “Mengapa kalian tidak berbaris 

sebagaimana malaikat berbaris di sisi Rabbnya?” Maka kami 

bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana malaikat berbaris di 

sisi Rabbnya?” Beliau bersabda: “Mereka menyempurnakan 

barisan awal dan menempelkan diri dalam barisan”.   (HR. 

Muslim) 

يْهِ  
َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

 رَسُولَ اللََّّ
نَّ
َ
ِ بْنِ عُمَرَ، أ

مَ عَنْ عَبْدِ اللََّّ
َّ
الَ: »مَنْ وَصَلَ    وَسَل

َ
ق

 
ًّ
عَ صَف

َ
ط

َ
، وَمَنْ ق ُ هُ اللََّّ

َ
ا وَصَل

ًّ
ُ عَزَّ وَجَلَّ صَف عَهُ اللََّّ

َ
ط

َ
 )رواه النسائي(  «ا ق

   Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wassallam bersabda:”Barangsiapa yang menyambung 

shaf, maka Allah akan menyambungnya. Barangsiapa memutus 

shaf, maka Allah akan memutusnya”. (HR. al-Nasa’i)  
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ً

رَجُلً ى 
َ
رَأ مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل بِيَّ 

َّ
الن نَّ 

َ
أ  "  :

َ
وَابِصَة يعَنْ  ِ

 
ِ    يُصَل

 
ف الصَّ فِي 

 
َ
ة

َ
لً  يُعِيدَ الصَّ

ْ
ن
َ
مَرَهُ أ

َ
أ
َ
 )رواه أحمد(  وَحْدَهُ، ف

   Dari Wabishah ra, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

pernah melihat seorang laki-laki shalat sendirian di belakang 

shaf, maka beliau memerintahkannya untuk mengulangi 

shalat." (HR. Ahmad) 

g. Hadis tentang rukhshah dalam beribadah, antara lain: 

  ِ
 رَسُولَ اللََّّ

نَّ
َ
َ عَزَّ وَجَلَّ    -وسلمصلى الله عليه  -عَنِ ابْنِ عُمَرَ أ الَ :» إِنَّ اللََّّ

َ
ق

ى عَزَائِمُهُ «. 
َ
ت
ْ
ؤ
ُ
 ت
ْ
ن
َ
مَا يُحِبُّ أ

َ
صُهُ ك

َ
ى رُخ

َ
ت
ْ
ؤ
ُ
 ت
ْ
ن
َ
 يُحِبُّ أ

   Dari Ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah suka untuk dikerjakan 

rukhsah-Nya, demikian juga Allah suka untuk dikerjakan 

perintah-Nya (azimah).” (HR. al-Baihaqi) 

 
َ
أ عَنْهَا،   ُ اللََّّ يَ  رَض ِ  

َ
ة
َ
عَائِش »مَا  عَنْ   :

ْ
ت

َ
ال
َ
ق هَا  رَ نَّ ِ

ي 
ُ
يْهِ    خ

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِ

اللََّّ رَسُولُ 

مًا، 
ْ
نْ إِث

ُ
مْ يَك

َ
يْسَرَهُمَا، مَا ل

َ
 أ
َ
ذ
َ
خ
َ
 أ

َّ
مْرَيْنِ إِلَ

َ
 أ
َ
مَ بَيْن

َّ
 البخاري(   )رواهوَسَل

   “Dari ‘Āisyah radhiyallahu anha (diriwayatkan) bahwa ia 

berkata, tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam 

memilih di antara dua perkara kecuali beliau mengambil yang 

paling mudah di antara keduanya, selama tidak ada dosa” [H.R. 

al-Bukhārī] 

h. Hadis tentang uzur untuk tidak melaksakan shalat jama’ah dan 

shalat Jum’at: 

  
َ

 لَ
ْ
ن
َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
: أ

َ
ت

ْ
ل
ُ
ا ق

َ
: " إِذ نِهِ فِي يَوْم  مَطِير  ِ

 
ذ
َ
ؤ
ُ
الَ لِْ

َ
هُ ق

َّ
ن
َ
، أ اس  عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عَبَّ

رَسُولُ   دًا  مُحَمَّ نَّ 
َ
أ هَدُ 

ْ
ش

َ
أ اُلله،   

َّ
إِلَ هَ 

َ
 اللهِ إِل

ُ
ق
َ
ت  

َ
لً
َ
ف لْ:  ، 

ُ
ق ةِ، 

َ
لً الصَّ ى 

َ
عَل حَيَّ  لْ: 

 مِنْ  
َ
عْجَبُون

َ
ت
َ
الَ: »أ

َ
ق
َ
اكَ، ف

َ
رُوا ذ

َ
ك
ْ
ن
َ
اسَ اسْت

َّ
نَّ الن

َ
أ
َ
ك
َ
الَ: ف

َ
مْ "، ق

ُ
وا فِي بُيُوتِك

ُّ
صَل

مْ  
ُ
حْرِجَك

ُ
 أ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
رِهْت

َ
ي ك ِ

 
، وَإِن

ٌ
 عَزْمَة

َ
جُمُعَة

ْ
ي، إِنَّ ال ِ

 
يْرٌ مِن

َ
ا مَنْ هُوَ خ

َ
عَلَ ذ

َ
دْ ف

َ
ا، ق

َ
ذ

و 
ُ
مْش

َ
ت
َ
حْضِ«  ف ينِ وَالدَّ ِ

 
 مسلم(  )رواه ا فِي الط

   Dari Abdullah bin Abbas dia mengatakan kepada muadzinnya 

ketika turun hujan (pada siang hari Jum’at), jika engkau telah 

mengucapkan “Asyhadu an laa ilaaha illallaah, asyhadu anna 

Muhammadan Rasulullah, maka janganlah kamu mengucapkan 

“Hayya ala al-shalaah, namun ucapkanlah shalluu fii buyuutikum 

(Shalatlah kalian di persinggahan kalian).” Abdullah bin Abbas 

berkata; “Ternyata orang-orang sepertinya tidak menyetujui hal 

ini, lalu ia berkata; “Apakah kalian merasa heran terhadap ini 

semua? Padahal yang demikian pernah dilakukan oleh orang 

yang lebih baik dariku (maksudnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam). Shalat jum’at memang wajib, namun aku tidak suka 

jika harus membuat kalian keluar sehingga kalian berjalan di 

lumpur dan comberan.” (HR. Muslim) 
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سَمِعَ   »مَنْ  مَ: 
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِ

اللََّّ رَسُولُ  الَ 
َ
ق الَ: 

َ
ق  ، اس  عَبَّ ابْنِ  عَنِ 

وْ  
َ
أ  

ٌ
وْف

َ
الَ: »خ

َ
ق رُ؟، 

ْ
عُذ

ْ
ال وَمَا  وا: 

ُ
ال
َ
ق رٌ«، 

ْ
بَاعِهِ، عُذ ِ

 
ات مِنَ  عْهُ 

َ
يَمْن مْ 

َ
ل
َ
ف ادِيَ 

َ
ن
ُ ْ
الْ

 
َ
ى« مَرَضٌ، ل

َّ
تِي صَل

َّ
 ال

ُ
ة

َ
لً هُ الصَّ

ْ
بَلْ مِن

ْ
ق
ُ
 داود(  و أب)رواه  مْ ت

   Dari Ibn ‘Abbās (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa mendengar 

azan, lalu tidak ada uzur baginya untuk menghadiri jamaah –

para Sahabat bertanya: Apa uzurnya? Beliau menjawab: 

keadaan takut atau penyakit, maka tidak diterima shalat yang 

dilakukannya [HR Abū Dāwūd]. 

i. Hadis tentang tidak diterimanya ibadah yang tidak sesuai 

dengan aturan syariat: 

رَسُولُ   الَ 
َ
ق  :

ْ
ت

َ
ال
َ
ق عَنْهَا،   ُ اللََّّ يَ  رَض ِ  

َ
ة
َ
عَائِش ِ عَنْ 

يْهِ    اللََّّ
َ
عَل اُلله  ى 

َّ
مَ صَل

َّ
:  وَسَل

«  مَنْ » هُوَ رَدٌّ
َ
يْسَ فِيهِ، ف

َ
ا مَا ل

َ
ا هَذ

َ
مْرِن

َ
 فِي أ

َ
حْدَث

َ
 (البخاري )رواه أ

   Dari Aisyah radiyallahu 'anha, ia mengatakan, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa yang 

mengada-adakan dalam urusan (agama) kami ini yang bukan 

berasal darinya, maka amalan tersebut tertolak”. (HR. al-

Bukhari) 

j. Hadis tentang keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at, 

antara lain: 

يَوْمَ   سَلَ 
َ
ت
ْ
اغ مَنِ  الَ: 

َ
ق مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِ

اللََّّ رَسُولَ   
نَّ
َ
أ  
َ
هُرَيْرَة بِي 

َ
أ عَنْ 

مَا  
َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
ف ى، 

َ
ول
ُ ْ
الْ اعَةِ  السَّ فِي  رَاحَ  مَّ 

ُ
ث ابَةِ، 

َ
جَن

ْ
ال سْلَ 

ُ
غ جُمُعَةِ 

ْ
وَمَنْ ال  ،

ً
ة
َ
بَدَن بَ  رَّ

َ
ق

فِي   اعَةِ رَاحَ  مَا    السَّ
َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
ف انِيَةِ 

َّ
بَ الث رَّ

َ
ةِ    ق

َ
الِث

َّ
الث اعَةِ  السَّ فِي  رَاحَ  وَمَنْ   ،

ً
رَة

َ
بَق

 ،
ً
بَ دَجَاجَة رَّ

َ
مَا ق

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
ابِعَةِ ف اعَةِ الرَّ ، وَمَنْ رَاحَ فِي السَّ

َ
رَن

ْ
ق
َ
ا أ

ً
بْش

َ
بَ ك رَّ

َ
مَا ق

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
ف

رَتِ  وَمَنْ رَاحَ  
َ
مَامُ حَض ِ

ْ
رَجَ الْ

َ
ا خ

َ
إِذ

َ
، ف

ً
ة
َ
بَ بَيْض رَّ

َ
مَا ق

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
امِسَةِ ف

َ
خ
ْ
اعَةِ ال فِي السَّ

رَ ]رواه مالك[
ْ
ك
 
 الذِ

َ
مِعُون

َ
 يَسْت

ُ
ة
َ
ئِك

َ
لً
َ ْ
 .الْ

   Dari Abū Hurairah (diriwayatkan), Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wassallam bersabda: Barangsiapa mandi janabah pada hari 

Jum‘at lalu pergi untuk melaksanakan Jum‘at pada waktu 

pertama seolah-olah ia berkurban unta, barangsiapa datang 

pada waktu kedua seperti berkurban sapi, barangsiapa datang 

pada waktu ketiga seperti kurban seekor kibas yang bertanduk, 

barangsiapa datang pada waktu keempat seperti berkurban 

ayam dan barangsiapa datang pada waktu kelima seperti 

berkurban sebutir telur. Apabila imam sudah datang maka para 

malaikat hadir ikut mendengarkan khutbah” [HR. Mālik]. 
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3. Kaidah Fikih, antara lain: 

 
ٌ
رُوْعَة

ْ
 مَش

ٌ
هَا عِبَادَة نَّ

َ
ى أ

َ
وْمَ دَلِيْلٌ عَل

ُ
ى يَق

َ
حْرِيْمُ حَت

َّ
لعِبَادَاتِ الت

ْ
صْلُ فِي ا

َ ْ
لْ
َ
 .ا

Pada asasnya ibadah itu dilarang untuk dilakukan kecuali yang 

terdapat dalil yang menunjukkannya sebagai ibadah yang 

disyariatkan. 

   باداتِ في العِ   لُ الْصْ 
َّ
 وْ الت

ُ
  قيف

Pada asasnya ibadah itu bersifat taukifi. 

 الحَ   باداتِ في العِ   الْصلُ 
ْ
 . رُ ظ

Hukum asal dalam ibadah adalah haram 

 إ
َ
 ذ

َ
 عَ ا ت

َّ
 دلِ لى البَ إ  صارُ يُ  الْصلُ  رَ ذ

Apabila yang pokok tidak dapat dilaksanakan, maka beralih pada 

pengganti. 

يْسِيْرَ 
َّ
جْلِبُ الت

َ
 ت
ُ
ة
َّ
ق
َ
ش
َ
 الْ

Kesulitan membawa kepada kemudahan 

ا 
َ
سَعَ وَإِذ

َّ
 ات

َ
اق

َ
ا ض

َ
 الْمْرُ إِذ

َ
اق

َ
سَعَ ض

 
 .ات

Sesuatu ketika sulit, menjadi longgar, dan ketika longgar, menjadi 

sulit. 

Memperhatikan : 1.  Pendapat fuqaha terkait dengan hukum kesatuan tempat (ittihadul 

makan) dan ketersambungan secara fisik (ittishal) antara imam 

dan makmum dalam shalat berjamaah:  

a. Pendapat Ibnu Rajab dalam kitab fathu al-Bari (6/297) bahwa 
lokasi imam dan makmum tidak boleh terpisah: 

 صَ   نْ قالَ عمر بنِ الخطاب: مَ 
َّ
 بَ ى وَ ل

َ
   هُ ين

َ
م    طريقٌ   أو   دارٌ نهرٌ أو جِ   مِ الْما   وبين

َ
ل

ِ يُ 
 . معَ الْمامِ  صل 

Umar bin Khaththab ra. berkata: “makmum yang posisinya 
terpisah dari imam dengan sungai, dinding, atau jalan, maka 
makmum tersebut tidak shalat bersam imam tersebut.  

b. Pendapat 'Ala al-Din al-Kasaani al Hanafi dalam kitab Bada'i al-
Shana'i (I/108) dan al-Thahawy, hasyiyah atas kitab Maraqy al-
Falah yang memasukkan kesatuan tempat sebagai syarat sah 
berjama'ah: 

دِيرًا  
ْ
ق
َ
ت يْنِ 

َ
ت
َ

لً الصَّ حَادُ  ِ
 
ات  

َ
بُت

ْ
لِيَث تِدَاءِ 

ْ
الَِق ةِ  صِحَّ رَائِطِ 

َ
ش مِنْ  انِ 

َ
ك
َ ْ
الْ حَادَ  ِ

 
ات

انِ 
َ
ك
َ ْ
حَادِ الْ ِ

 
ةِ ات

َ
 . بِوَاسِط

Kesatuan tempat (imam dan makmum) adalah salah satu syarat 
sahnya berjama'ah, agar dapat diyakini akan kesamaan shalat 
imam dan makmum dan itu diketahui dengan kesatuan tempat.  
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c. Masalah-masalah yang disampaikan al-Nawawi terkait dengan 
kesatuan tempat shalat jama’ah dalam kitab al-Majmu’ (4/309): 

 
ْ
قُ بِال

َّ
عَل

َ
ت
َ
مَامِ    بَابِ فِي مَسَائِلَ ت ِ

ْ
 الْ

َ
 بَيْن

ُ
ة
َ
سَاف

َ ْ
ولَ الْ

ُ
ط
َ
 ت

َ
 لَ

ْ
ن
َ
 أ
ُ
رَط

َ
ت
ْ
)إحْدَاهَا( يُش

رَ   دَّ
َ
وَق مَاءِ 

َ
عُل

ْ
ال جَمَاهِيرُ  الَ 

َ
ق وَبِهِ  سْجِدِ 

َ ْ
الْ يْرِ 

َ
غ فِي  وْا 

َّ
صَل ا 

َ
إذ  

َ
مُومِين

ْ
أ
َ ْ
وَالْ

 
ُ
الق افِعِيُّ 

َّ
ا    مائةِ ثِ بثلً   ربَ الش

ً
ق
َ
ل
ْ
مُط يَصِحُّ  اءٌ 

َ
عَط الَ 

َ
وَق   ذِرَاع  

ْ
ت

َ
ال
َ
ط  

ْ
وَإِن

هُ 
َ
ت
َ

ا عَلِمَ صَلً
َ
رَ إذ

َ
ث
ْ
ك
َ
 وَأ

ً
 مِيلً

ُ
ة
َ
سَاف

َ ْ
 الْ

(pertama) jika imam dan makmum shalat bukan di dalam 
masjid, maka jumhur ulama mensyaratkan agar tidak terlau 
jauh jarak antara imam dan makmum. Imam Syafii membatasi 
dengan jarak 300 hasta (dzira’). Imam ‘Atha’ berpendapat 
bahwa shalat jamaah sah meskipun jarak antara imam dan 
makmum sangat jauh dengan syarat makmum dapat 
mengetahui gerakan imam. 

رِينَ:  
َ
ث
ْ
ك
َ ْ
دَ مَالِك  وَالْ

ْ
ا وَعِن

َ
دَن

ْ
تِدَاءُ عِن

ْ
رِيقٌ صَحَّ الَِق

َ
وْ حَالَ بَيْنَهُمَا ط

َ
( ل

ُ
انِيَة

َّ
)الث

مَامِ   ِ
ْ

 الْ
َ
هُ وَبَيْن

َ
بَيْن  

َ
ان

َ
وعًا " مَنْ ك

ُ
 يَصِحُّ لِحَدِيث  رَوَوْهُ مَرْف

َ
 لَ

َ
ة
َ
بُو حَنِيف

َ
الَ أ

َ
وَق

مَامِ "   ِ
ْ

يْسَ مَعَ الْ
َ
ل
َ
رِيقٌ ف

َ
 ط

(kedua) jika imam dan makmum terpisah oleh jalan, maka 
menurut jumhur ulama’ shalat jamaah sah. Imam Abu Hanifah 
berpendapat tidak sah, sesuai dengan hadis marfu’ “makmum 
yang terpisah oleh jalan maka shalatnya tidak bersama imam” 

  
َّ
صَل وْ 

َ
ل  )

ُ
ة
َ
الِث

َّ
بَيْنَهُمَا  )الث وَحَالَ  سْجِدِ 

َ ْ
الْ فِي  مَامِ  ِ

ْ
الْ ةِ 

َ
بِصَلً حْوِهَا 

َ
ن وْ 

َ
أ دَار   فِي  ى 

الَ  
َ
جُمُعَةِ وَق

ْ
 فِي ال

َّ
صِحُّ إلَ

َ
الَ مَالِكٌ ت

َ
حْمَدُ وَق

َ
الَ أ

َ
ا وَبِهِ ق

َ
دَن

ْ
مْ يَصِحَّ عِن

َ
حَائِلُ ل

ا 
ً
ق
َ
ل
ْ
صِحُّ مُط

َ
 ت
َ
ة
َ
بُو حَنِيف

َ
 أ

(ketiga) Jika seseorang melakukan shalat di rumah atau 
sejenisnya dengan mengikuti shalat imam di masjid–sementara 
keduanya terhalang oleh sesuatu–maka shalatnya tidak sah 
menurut kami (mazhab Syafi’i). Imam Ahmad juga memiliki 
pendapat yang sama. Menurut Imam Malik, pelaksanaan shalat 
berjamaah seperti ini sah kecuali pada shalat Jum’at. Tetapi bagi 
Abu Hanifah, pelaksanaan shalat seperti ini sah secara mutlak 
(baik shalat Jumat maupun berjamaah),” 

d. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab Raudhatu al-Thalibin 
wa Umdatu al-Muftin (I/360): 

  . حْوَال 
َ
أ  
ُ
ة
َ
ث
َ

لً
َ
ث هُمَا 

َ
وَل وْقِفِ. 

َ ْ
الْ فِي  مُومِ 

ْ
أ
َ ْ
وَالْ مَامِ  ِ

ْ
الْ اجْتِمَاعُ   :

ُ
الِث

َّ
الث  

ُ
رْط

َّ
الش

 
ْ
بَعُدَت مْ 

َ
أ بَيْنَهُمَا   

ُ
ة
َ
سَاف

َ ْ
الْ رُبَتِ 

َ
ق تِدَاءُ، 

ْ
الَِق صَحَّ   ، مَسْجِد  فِي  ا 

َ
ان
َ
ك ا 

َ
إِذ لُ:  وَّ

َ ْ
الْ

حَدَ  
َّ
ات وَسَوَاءً  سْجِدِ، 

َ ْ
الْ تِهِ، لِكِبَرِ 

َّ
وَصُف سْجِدِ، 

َ ْ
الْ صَحْنِ 

َ
ك  ،

َ
ف

َ
ل
َ
ت
ْ
اخ مِ 

َ
أ اءُ 

َ
بِن
ْ
ال

حِهِ وَسَاحَتِهِ 
ْ
وْ سَط

َ
ارَتِهِ وَسِرْدَاب  فِيهِ، أ

َ
وْ مَن

َ
 أ

Syarat ketiga adalah berkumpulnya imam dan makmum di satu 
tempat. Dalam hal ini ada tiga keadaan; (pertama) jika imam 
dan makmum dalam satu masjid, baik jarak mereka dekat atau 
jauh -karena luasnya masjid- atupun dalam satu bangunan atau 
beda (seperti imam di ruang tengah masjid dan makmum di 
kamar masjid/shuffah, atau imam di menara dan makmum di 
basement, atau imam di lantai atas masjid dan makmum di 
halaman masjid)  
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2. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab Raudhatu al-Thalibin wa 

Umdatu al-Muftin (I/360) bahwa makmum wajib mengetahui 

gerakan imam saat shalat berjamaah: 

صَّ  
َ
هُ ن

ْ
 بُدَّ مِن

َ
ا لَ

َ
مَامِ. وَهَذ ِ

ْ
ةِ الْ

َ
اهِرَةِ مِنْ صَلً

َّ
عَالِ الظ

ْ
ف
َ ْ
مُ بِالْ

ْ
عِل

ْ
انِي: ال

َّ
 الث

ُ
رْط

َّ
الش

وْ  
َ
مَامِ، أ ِ

ْ
اهَدَةِ الْ

َ
 بِمُش

ُ
ون

ُ
دْ يَك

َ
مُ ق

ْ
عِل

ْ
مَّ ال

ُ
صْحَابُ. ث

َ ْ
يْهِ الْ

َ
قَ عَل

َ
ف
َّ
، وَات افِعِيُّ

َّ
يْهِ الش

َ
عَل

اهَدَةِ  
َ
رْجِمِ  الصُّ   بَعْضِ مُش

َ
ت
ُ ْ
الْ وْ صَوْتِ 

َ
أ مَامِ،  ِ

ْ
بِسَمَاعِ صَوْتِ الْ  

ُ
ون

ُ
يَك دْ 

َ
وَق وفِ، 

ُ
ف

يْرِهِ  
َ
 بِهِدَايَةِ غ

ُ
ون

ُ
دْ يَك

َ
يْرِهَا، وَق

َ
وْ غ

َ
مَة  أ

ْ
ل
ُ
اهِدُ لِظ

َ
 يُش

َ
ذِي لَ

َّ
بَصِيرِ ال

ْ
عْمَى وَال

َ ْ
ِ الْ

فِي حَق 

 . مَة 
ْ
ل
ُ
صَمَّ فِي ظ

َ
وْ أ

َ
عْمَى، أ

َ
 أ
َ
ان

َ
ا ك

َ
 إِذ

(Syarat kedua) Makmum mengetahui gerakan fisik pada shalat 

imam. Tentu ini tidak boleh tidak, sebagaimana disampaikan oleh 

imam al-Syafi’i dan disepakati ashab. Lalu, pengetahuan (atas 

gerakan imam) dapat terjadi dengan menyaksikan imam atau 

menyaksikan sebagian shaf. Pengetahuan juga dapat terjadi dengan 

mendengarkan suara imam atau suara penerjemah bagi jamaah 

disabilitas netra/jamaah yang melihat tetapi tidak dapat 

menyaksikan karena faktor gelap atau faktor lainnya. Ia dapat 

terjadi dengan petunjuk lainnya bila jamaah penyandang disabilitas 

netra atau disabilitas rungu di kegelapan   

3. Pendapat ulama tentang aturan saf saat shalat berjamaah, antara 

lain: 

a. Pendapat Syihab al-Ramli dalam kitab Nihayah al-Muhtaj Ila 
Syarh al-Minhaj (2/196-197): 

  وَسُئِلَ  
ٌّ
صَف  

َ
ف

َ
وَق ا 

َ
إذ هُ 

َّ
ن
َ
أ عَصْرِ 

ْ
ال هْلِ 

َ
أ بَعْضُ  بِهِ  ى 

َ
ت
ْ
ف
َ
أ ا  عَمَّ مْلِيُّ  الرَّ هَابُ  ِ

 
الش

؟  
َ

لَ وْ 
َ
أ مَدٌ 

َ
مُعْت هُوَ  هَلْ  جَمَاعَةِ 

ْ
ال  

ُ
ة
َ
ضِيل

َ
ف هُ 

َ
ل حْصُلْ 

َ
ت مْ 

َ
ل مَامَهُ 

َ
أ مَا  مَامِ 

ْ
إت بْلَ 

َ
ق

جَمَاعَةِ بِ 
ْ
 ال

ُ
ة
َ
ضِيل

َ
هُ ف

ُ
وت

ُ
ف
َ
 ت

َ
هُ لَ

َّ
ن
َ
جَابَ بِأ

َ
أ
َ
ورِ ف

ُ
ك
ْ
ذ
َ ْ
وفِهِ الْ

ُ
 وُق

Syihab al-Ramli pernah ditanya tentang fatwa sebagian ulama 
tentang kuat atau tidaknya pendapat bahwa jika seorang jamaah 
yang membuat saf baru sebelum sempurnanya saf di depannya 
maka dia tidak mendapatkan keutamaan shalat berjamaah. 
Beliau berpendapat bahwa seorang jamaah tersebut tidak 
kehilangan keutamaan shalat berjamaah karena membuat saf 
baru tersebut. 

هُ، وَدَلِيلُ عَدَمِ  
ْ
هْيِ عَن

َّ
سِهِ لِلن

ْ
  مِنْ جِن

 
رْدًا( عَنْ صَف

َ
مُومِ ف

ْ
أ
َ ْ
 الْ

ُ
وف

ُ
رَهُ( )وُق

ْ
)وَيُك

مْرِهِ  
َ
أ رْكُ 

َ
ت نِ 

َ
لً
ْ
بُط

ْ
مُ    -ال

َ
لً وَالسَّ  

ُ
ة

َ
لً الصَّ يْهِ 

َ
فِي    -عَل وَرَدَ  وَمَا  عَادَةِ،  ِ

ْ
بِالْ اعِلِهِ 

َ
لِف

ى الَِسْتِحْبَابِ 
َ
مْرِ بِهَا مَحْمُولٌ عَل

َ ْ
رَى مِنْ الْ

ْ
خ
ُ
  رِوَايَة  أ

Dan hukumnya makruh bagi makmum yang berdiri sendiri, tetapi 
tidak sampai membatalkan shalat jamaah karena Rasul 
shallallahu ‘alaihi wassallam tidak memerintahkannya untuk 
mengulangi shalat. Adapun perintah Rasul Saw. untuk mengulani 
shalat (pada riwayat yang lain) adalah dipahami sebagai sesuatu 
yang disunnahkan.  
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رْكِ 
َ
ت فِ 

َ
بِخِلً حَدِيثِ، 

ْ
ال فِي  وَرَدَ  مَا 

َ
ك ةِ 

َ
لً الصَّ مَامِ 

َ
ت مِنْ  وفِ 

ُ
ف الصُّ  

َ
سْوِيَة

َ
ت إِنَّ 

َ
ف

وفِهِمْ. 
ُ
 صُف

َ
يَ بَيْن ِ

ى يُسَو  هُ عَدَمُ إحْرَامِهِ حَتَّ
َ
مَامَ يُسَنُّ ل ِ

ْ
إِنَّ الْ

َ
ي ف ِ

 
ط

َ
خ
َّ
   الت

ْ
عَمْ إن

َ
ن

لِعُ  رْجَةِ 
ُ
ف
ْ
ال  ِ

سَد  عَنْ  رُهُمْ 
ُّ
خ
َ
أ
َ
ت  

َ
ان

َ
رَهْ  ك

ْ
يُك مْ 

َ
ل حَرَامِ 

ْ
ال سْجِدِ 

َ ْ
بِالْ  ِ

حَر 
ْ
ال تِ 

ْ
وَق

َ
ك ر  

ْ
ذ

صِيرِ 
ْ
ق
َّ
 لِعَدَمِ الت

Sesungguhnya meluruskan saf adalah termasuk kesempurnaan 
shalat berjamaah sebagaimana tersebut dalam hadis. Hal ini 
berbeda jika barisan tidak teratur, maka imam disunnahkan 
untuk tidak bertakbiratul ihram sebelum meluruskan saf. Jika 
seseorang tidak merapatkan saf karena uzur seperti cuaca panas 
di masjidil haram, maka tidak makruh karena bukan niat 
meremehkan.   

b. Pendapat Ibnu Alan As-Shiddiqi al-Syafii dalam kitab Dalil al-
Falihin (6/573-574): 

رَ  قال:  رسول الله  أن  عنه  رض ي الله  أنس   وْ صُّ وعن 
ُ
صف  وْ ا 

َ
لَ  ف حتى  أي  كم( 

 يَ 
َ
 بق

ُ
ف فيها   رْ ى 

ٌ
   جة

َ
خ    للٌ ولَ 

َ
 بُ ارِ )وق

ْ
بأن بينها(     وا 

َ
   يكون

َ
بين ِ   ما 

   صفينِ   كل 
ُ
  ثلًثة

 
َ
 أ
ْ
، فإِ   رع  ذ

ً
 تقريبا

ْ
   دَ عُ بَ   ن

ٌّ
 عمَّ   صف

َ
 بْ ا ق

َ
 مِ   ه أكثرَ ل

َ
   لهمْ   هَ رُ ن ذلك ك

َ
 هُ وفات

ُ
  م فضيلة

  الجماعةِ 
ُ
  ن حَ مِ  لَ عذرَ  حيث

   شديد   د  أو برَ  ر 
Dari shahabat Anas ra., Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam 
bersabda: “(Susunlah saf kalian) sehingga tidak ada celah dan 
longgar (dekatkanlah antara keduanya) antara dua saf kurang 
lebih berjarak tiga hasta. Jika sebuah saf berjarak lebih jauh dari 
itu dari saf sebelumnya, maka hal itu dimakruh dan luput 
keutamaan berjamaah sekira tidak ada uzur cuaca panas atau 
sangat dingin misalnya. 

4. Pendapat fuqaha tentang gugurnya kewajiban shalat jum'at karena 

uzur syar’i, antara lain: 

a. Pendapat al-Syirozy dalam kitab al-Muhadzdzab fi Fiqhi al-Imam 
al-Syafii (1/205) bahwa di antara uzur yang menggugurkan 
kewajiban shalat Jum’at adalah rasa takut terhadap keselamatan 
jiwa dan harta: 

ولَ تجب على خائف على نفسه أو ماله لْا روى ابن عباس رض ي الله عنه أن  

الله عليه وسلم قال: "من سمع النداء فلم يجبه فلً صلًة له إلَ  النبي صلى  

يا رسول الله وما العذر؟ قال: خوف أو مرض ولَ تجب على  من عذر قالوا: 

بالقصد ولَ تجب على   يتأذى  ثيابه لْنه  يبل  إلى الْسجد مطر  في طريقه  من 

ولَ   الجمعة  فرض  من  آكد  الْسلم  حق  لْن  ضياعه  يخاف  مريض  له  من 

 لى من له قريب أو صهر أو ذو ود يخاف موته تجب ع
Tidak wajib shalat Jum’at  atas orang yang khawatir terhadap 
keselamatan jiwa atau hartanya, sebgaimana hadis Nabi 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam: “Siapa yang mendengar 
azan Jum’at dan tidak mendatanginya, maka shalatnya tidak sah 
kecuali ada uzur. Shahabat bertanya: apa saja uzur tersebut? 
Nabi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam menjawab: “rasa 
takut, sakit, hujan lebat yang sapat membuat sakit orang yang 
berangkat ke masjid, orang yang sedang menunggui orang sakit 
parah, dan tidak wajib pula atas orang yang menemani 
kerabatnya, mertuanya, atau orang yang sangat disayangi yang 
dikahwatirkan kematiannya. 
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b. Pendapat Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Bafadhal al 
Hadramy al Sa’dy al Madzhajy dalam kitab al-Mukaddimah al-
Hadramiyah hal 91 tentang udzur shalat Jum’at dan shalat 
jama’ah: 

رَ  
َ ْ
ا وَالْ

َّ
ن
ُ
وْبه وَلم يجد ك

َ
ر إِن بل ث

َ
ط
َ ْ
جَمَاعَة الْ

ْ
جُمُعَة وَال

ْ
ذِي يشق  أعذار ال

َّ
ض ال

بِهِ  و يأنس 
َ
أ وْت 

َ ْ
رِيب على الْ

َ
ق
ْ
ال هُ وإشراف 

َ
ل  متعهد 

َ
كمشقته وتمريض من لَ

وَمن   والعتيق  عتق 
ُ ْ
وَالْ والْستاذ  وَالصديق  والْملوك  والصهر  وْجَة  الزَّ وَمثله 

مُعسر   وَهُوَ  رِيمه 
َ
غ وملًزمة  مَاله  و 

َ
أ عرضه  و 

َ
أ فسه 

َ
ن على  وْف 

َ
خ
ْ
ال ار 

َ
عْذ

َ ْ
الْ

و 
ْ
ئِق    ورجاء عَف

َ
ت وفقد لبس لَ

ْ
وَق

ْ
حَدث مَعَ سَعَة ال

ْ
يْهِ ومدافعة ال

َ
وبَة عَل

ُ
عُق

والوحل   برد 
ْ
وَال والعطش  جُوع 

ْ
ال ة  وَشدَّ يْلِ 

َّ
بِالل يح  الر  ة  وَشدَّ وم 

 
الن بَة 

َ
ل
َ
وَغ

ة وَأكل
َ
ق
ْ
ف حر ظهرا وسفر الر 

ْ
ته وتقطير سقوف   وَال

َ
ال منتن نيء إِن لم يُمكنهُ إِزَ

سْوَاق والزلزلة 
َ ْ
 الْ

Di antara udzur shalat Jum’at dan shalat berjama’ah adalah 
hujan  yang dapat membasahi pakaiannya dan tidak diketemukan 
pelindung hujan, sakit yang teramat sangat, merawat orang sakit 
yang tidak terdapat yang mengurusinya, mengawasi kerabat 
(istri, mertua, budak, teman, ustadz, orang yang memerdekannya) 
yang hendak meninggal atau berputus asa, khawatir akan 
keselamatan jiwa atau hartanya, menyertai orang yang terlilit 
hutang, sementara keadaannya tidak dapat melunasi dan 
berharap mendapatkan ampunan dari hukuman, menahan hadats 
sementara waktu masih lapang, ketiadaan pakaian yang layak, 
kantuk yang teramat sangat, angin kencang, kelaparan, 
kehausan, kedinginan, jalanan becek, cuaca panas, bepergian ke 
sahabat dekat, memakan makanan busuk setengah matang yang 
tidak bisa dihilangkan baunya, runtuhnya atap-atap pasar, dan 
gempa.  

c. Masalah yang disampaikan oleh al-Marwazy dalam kitab Ikhtilaf 
al-Ulama (168) 

فِي مصر فلً يصلوا ق وْ مرض ى 
َ
أ القوم محبسين   

َ
ان

َ
ك ا 

َ
إِذ  :

ُ
يَان

ْ
سُف جميعا   الَ 

ولَ   الظهر  ة 
َ

صَلً وحدانا  مَام ليصلوا  ِ
ْ

الْ يرجع  ى  حَتَّ حْمَدُ:    يصلوا 
َ
أ الَ 

َ
وَق

يصلون  فإنهم  محبوسين  وْ 
َ
أ مرض ى  وكانوا  الجمعة  فاتهم  ا 

َ
إِذ وإِسْحَاق 

ا دخل وقت 
َ
مَام إِذ ِ

ْ
الظهر لْنه    جماعة والْرض ى والْحبوسين يصلون قبل الْ

ي ما لم تن ِ
 
يُصَل يْسَ له أن 

َ
يْهِ الجمعة فل

َ
عَل يْسَ عليهم جمعة ومن وجبت 

َ
ته  ل

 الجمعة
Sufyan berkata: “jika suatu kaum yang ditahan atau sakit berada 
di dalam kota, maka kewajiban shalat Jum’at atas meraka gugur, 
mereka wajib shalat zuhur sendiri-sendiri setelah pelaksaan 
shalat Jum’at selesai”. Imam Ahmad dan Ishaq berpendapat: 
“kewajiban shalat Jum’at atas orang sakit atau tahanan adalah 
gugur dan mereka shalat zuhur berjamaah setelah masuk waktu 
zuhur, meskipun shalat Jum’at belum selesai, karena pada 
dasarnya mereka tidak wajib shalat Jum’at. 
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5. Fatwa Musyawarah Nasional VI MUI nomor 5/MUNAS 

VI/MUI/2000 tentang Pelaksanaan Shalat Jum’at 2 (dua) 

Gelombang 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi Wabah COVID-19. 

7. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 31 tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Shalat Jum’at dan Jamaah Untuk Mencegah 

Penularan Wabah COVID-19. 

8. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 

Komisi Fatwa pada tanggal 1 Mei 2021 M yang bertepatan dengan 

tanggal 19 Ramadan 1442 H.  

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG HUKUM PENYELENGGARAAN SHALAT JUM’AT 

SECARA VIRTUAL  

 Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Penyelenggaraan shalat Jum’at secara Virtual adalah pelaksanaan 

shalat Jum’at yang lokasi imam dan makmum tidak ittihad al-makan 

(dalam kesatuan tempat), tidak ittishal (tersambung secara fisik), 

dan hanya tersambung melalui jejaring virtual. 

2. Penyelenggaraan shalat Jum’at secara hybrid adalah pelaksanaan 

shalat Jum’at yang imam dan makmumnya memenuhi ketentuan 

ittihad al-makan (dalam kesatuan tempat) dan ittishal (tersambung 

secara fisik), serta diikuti oleh makmum lain yang hanya 

tersambung secara virtual. 

Kedua :  Ketentuan Hukum 

1. Penyelenggaraan shalat Jum’at secara virtual sebagaimana 

dimaksud dalam ketentuan umum angka 1 (satu) hukumnya tidak 

sah. 

2. Penyelenggaraan shalat Jum’at secara hybrid sebagaimana 

dimaksud dalam ketentuan umum angka  2 (dua) hukumnya: 

a. Bagi imam dan makmum yang ittihad al-makan dan ittishal 

adalah sah. 

b. Bagi makmum yang mengikuti shalat Jum’at dan hanya 

tersambung secara virtual adalah tidak sah. 

3. Dalam hal seseorang ada uzur syar’i yang tidak memungkinkan 

melaksakan shalat Jum’at, maka kewajiban shalat Jum’at menjadi 

gugur dan wajib melaksanakan shalat Zuhur. 
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Ketiga :  Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan berlaku  

dengan ketentuan jika di kemudian hari membutuhkan 

penyempurnaan, akan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, semua pihak dihimbau untuk menyebarluaskan 

fatwa ini. 

 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal :  19 Ramadan 1442 H 

    1 Mei            2021   M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

        Ketua               Sekretaris  

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A    MIFTAHUL HUDA, Lc.  

Mengetahui,  

DEWAN PIMPINAN  

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

         Ketua                      Sekretaris Jenderal 

 

 

      KH. MIFTACHUL AKHYAR             H. AMIRSYAH TAMBUNAN 

 
 


